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Segala puji bagi Allah Ta’ala yang masih memberikan kita kekuatan dan 
keteguhan untuk melaksanakan kewajiban agung yakni puasa di bulan 
Ramadhan kali ini. Dan kita telah memasuki babak-babak akhir dari 
perhelatan amal saleh di bulan mulia ini. Kita telah sampai pada akhir 
Ramadhan.

Shalawat dan salam semoga tercurah untuk baginda Rasulullah 
Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Keluarga dan para sahabatnya. 
Semoga keselamatan juga Allah curahkan untuk umatnya yang selalu 
berpegang teguh kepada ajarannya.  

Kami wasiatkan kepada diri kami juga kepada jamaah sekalian untuk 
senantiasa meningkatkan kualitas takwa kepada Allah subhanahu 
wata’ala dengan sebenar-benar ketakwaan, dalam arti selalu tunduk dan 
patuh terhadap segala perintah-Nya serta menjauhi segala larangan-Nya.

Allah subhanahu wata’ala berfi rman, 
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Wahai orang-orang yang beriman! Bertakwalah kepada Allah sebenar-benar 
takwa kepada-Nya dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan Muslim. 
(QS. Ali Imran: 102)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Tak terasa, kita telah sampai pada akhir Ramadhan. Kesempatan kali ini 
adalah khutbah Jumat akhir Ramadhan pada tahun ini. Seperti inilah 
umur berlalu. Seperti inilah dunia. 

Kehidupan seorang hamba hanyalah sekumpulan waktu. setiap kali 
berlalu satu hari, maka berkuranglah kesempatan hidupnya.

Seseorang yang dirindu sebelum kedatangannya pastilah terasa berat 
untuk berpisah dengannya. Andai saja diperkenankan maka masih ingin 
berlama-lama dengannya. 

Demikian halnya dengan bulan Ramadhan. Bagi orang beriman, 
kedatangannya begitu dinanti dan kepergiannya akan menyisakan 
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kesedihan yang mendalam. Tidak berlebihan jika para ulama dan orang-
orang saleh dahulu punya keinginan Anda saja setiap hari yang ada 
adalah Ramadhan.

Ibnu Rajab Al-Hambali mengungkapkan, 
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“Sebagian salaf berkata, “Dahulu mereka (para salaf) berdoa kepada Allah 
selama 6 bulan agar mereka disampaikan pada Bulan Ramadhan. Kemudian 
mereka juga berdoa berdoa selama 6 bulan agar Allah menerima (amalan 
mereka di bulan Ramadhan).” (Lathaif al-Ma’arif, hal 232) 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kesedihan itu kian bertambah ketika kita ingat betapa Allah subhanahu 
wata’ala sangat sayang kepada hamba-hamba-Nya yang giat beribadah di 
bulan Ramadhan. 

Allah memberikan peluang yang besar di bulan Ramadhan sebagai 
bulan pengampunan dosa. Maka benar-benar rugi apabila seseorang 
meninggalkan peluang berharga tersebut.

Puasa itu sendiri terdapat pengampunan dosa dari Allah, sebagaimana 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan karena iman dan 
mengharap pahala dari Allah, maka dosanya di masa lalu pasti diampuni.” 
(HR. Al-Bukhari dan Muslim)

Demikian juga dengan amal sunnah shalat tarawih, di dalamnya 
terdapat pengampunan dosa dari Allah subhanahu wata’ala, sebagaimana 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa melakukan qiyam Ramadhan (shalat tarawih) karena iman dan 
mencari pahala, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan diampuni.” (HR. Al-
Bukhari No. 2009)

Menghidupkan malam hari di sepuluh akhir Ramadhan dan momentum 
lailatul qadar juga merupakan pengampunan dosa dari Allah subhanahu 
wata’ala, sebagaimana Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda,
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“Barang siapa melaksanakan shalat pada malam lailatul qadar karena iman 
dan mengharap pahala dari Allah, maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.” (HR. Al-Bukhari No. 1901)

Tidak hanya itu saja, membaca al-Quran, bersedekah, memperbanyak 
wirid dan mengeluarkan zakat fi tri juga merupakan sarana pengampunan 
dosa. 

Dan anugerah terindah bagi seorang hamba adalah manakala Rabb-Nya 
mengampuni dosa-dosanya. 

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kesedihan lainnya adalah kekhawatiran yang berat akan amal-amal yang 
telah dikerjakan ini ditolak oleh Allah subhanahu wata’ala. 

Sebab amal saleh yang dilakukan seorang hamba itu memang bisa saja 
tertolak karena tidak memenuhi syarat-syarat, rukun-rukun, sunah-sunah 
dan adab-adabnya. Atau bisa juga karena rusaknya hati dengan kerasukan 
virus riya’, sum’ah, ujub, dan lain sebagainya. 

Allah subhanahu wata’ala berfi rman, 

َ
مْ � ِ

��� َ ِ�ó 
ْ ُô َ­ ْ�Çِذ

�
. وَال

َ
مِنُوْن

ْ
مْ يُؤ ِ

يٰتِ رَ���
ٰ
ِ�� 
ْ ُô َ­ ْ�Çِذ

�
. وَال

َ
وْن

ُ
فِق

ْ
ش Åمْ م ِ

يَةِ رَ���
ْ
ش
َ
نْ خ ْ م�

ُ
ô َ­ ْ�Çِذ

�
 ال
�
 اِن

تِ ٰ ْ�×
َ­ ِ ا�ْ

­
ä 

َ
 يُسَارِعُوْن

َ
ك øى

ولٰۤ
ُ
. ا

َ
مْ رٰجِعُوْن ِ

ٰ́ رَ��� مْ اِ ُ
� ­�
َ
 ا
ٌÆ َðِمْ وَج ُ وْ��ُ

ُ
ل
ُ
ق �وْا و

َ
ت
ٰ
 ا
ٓ
 مَا

َ
وْن

ُ
ت
ْ
­َ يُؤ ْ�Çِذ

�
. وَال

َ
وْن

ُ
ك ِ

ْ 
ýُي 
َ
وْن

ُ
ا سٰبِق َ

َ
à ْ

ُ
ôَو

“Sungguh, orang-orang yang karena takut (azab) Rabbnya, mereka sangat 



5

w w w . d a k w a h . i d

berhati-hati, dan mereka yang beriman dengan tanda-tanda (kekuasaan) 
Rabbnya, dan mereka yang tidak mempersekutukan Rabbnya, dan mereka 
yang memberikan apa yang mereka berikan (sedekah) dengan hati penuh 
rasa takut (karena mereka tahu) bahwa sesungguhnya mereka akan 
kembali kepada Rabbnya, mereka itu bersegera dalam kebaikan-kebaikan, 
dan merekalah orang-orang yang lebih dahulu memperolehnya.” (QS. Al-
Mu’minun: 57-61)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam memberikan penjelasan akan ayat-
ayat di atas dalam sabdanya, 

Dari Aisyah radhiyallahu ‘anha ia berkata, saya bertanya kepada Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wasallam,

َ
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 “Wahai Rasulullah, fi rman Allah yang berbunyi ‘Dan orang-orang yang 
menginfakkan apa yang telah mereka infakkan, dengan hati yang takut’, 
apakah maksudnya adalah seseorang yang berzina, mencuri dan meminum 
khamr?” 

Maka beliau menjawab: “Tidak wahai putri Abu Bakar—atau tidak wahai 
putri Ash-Shiddiq, tapi maksud ayat itu adalah seseorang yang mengerjakan 
shaum, melaksanakan shalat dan mengeluarkan sedekah, namun ia khawatir 
jika amal kebaikannya tersebut tidak diterima Allah.” (HR. Ahmad No. 25705. 
Sanad hadits ini dhaif)

Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Kesedihan melanda diri juga karena khawatir apakah mampu istiqamah 
dalam ketaatan saat Ramadhan telah berlalu.

Apakah kita masih akan tetap konsisten dengan amalan sebagaimana 
yang kita lazimi di bulan Ramadhan? 
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Karena pemandangan yang kita lihat di sekeliling kita adalah banyak 
orang yang giat di bulan Ramadhan tapi kemudian bermalas-malasan 
saat Ramadhan telah selesai. 

Padahal para ulama menjelaskan kepada kita bahwasanya tanda 
diterimanya amal adalah konsistennya seseorang dalam amal tersebut, 

هَا
َ
 بَعْد

ُ
سَنَة َ

ْ
سَنَةِ، ا� َ
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بُوْلِ ا�
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“Sesungguhnya diantara alamat diterimanya kebaikan adalah kebaikan 
selanjutnya.”

Maka, waktu akhir Ramadhan adalah kesempatan untuk muhasabah diri. 
Mari kita koreksi kualitas amalan kita sejak hari pertama Ramadhan 
hingga detik ini. Bagaimana kondisi puasa kita? Bagaimana kondisi shalat 
lima waktu kita? Bagaimana kondisi sedekah kita? Bagaimana kondisi 
tilawah kita? Bagaimana kondisi qiyamul lail kita?

Mumpung masih tersisa beberapa hari, mari maksimalkan kesempatan ini 
untuk mendongkrak kualitas dan kuantitas amal ibadah kita.

Sebab, kita tak akan pernah tahu kapan umur ini akan berakhir. Kita tak 
pernah tahu apakah tahun depan masih Allah beri kesempatan berjumpa 
dengan bulan Ramadhan.

Hal yang pasti adalah waktu tidak akan pernah bisa kembali. Dan taka da 
yang dapat kita lakukan ketika dating hari penyesalan.

 Jamaah shalat Jumat rahimakumullah

Demikian materi khutbah Jumat akhir Ramadhan yang dapat kami 
sampaikan, semoga Allah Ta’ala berkenan mengobati kesedihan kita 
dengan menerima amal-amal saleh yang kita kerjakan dan memberi kita 
istiqamah di waktu-waktu lainnya. Amin.
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KHUTBAH KEDUA 
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